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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari penelitian, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Ekstrak fikosianin yang telah mengalami proses pemurnian mengandung 
tiga kelompok senyawa yaitu fikosianin, bilin, dan protein. Fikosianin yang 
diperoleh memiliki tingkat kemurnian sebesar 2,915 dan tergolong ke dalam 
kategori reagen grade. Hasil FTIR menujukkan bahwa gugus fungsi yang 
terdapat pada fikosianin meliputi gugus amida sekunder, karboksil, amina 
sekunder, hidrokarbon alifatik dan heterosilkik (pirol). 
2. Penyimpanan fikosianin pada konsentrasi 175 ppm dan 350 ppm dalam 
kondisi gelap suhu ruang maupun terang suhu ruang menyebabkan 
penurunan stabilitas antioksidan yang lebih tinggi dibandingkan kondisi 
gelap suhu rendah. Hal ini mengindikasikan penyimpanan terbaik fikosianin 
dalam fungsinya sebagai senyawa antioksidan adalah disimpan pada botol 
gelap dengan konsentrasi tinggi dan pada suhu rendah  (di bawah 0°C). 
 
5.2. Saran 
Penelitian ini merupakan upaya untuk mempertahankan aktivitas 
antioksidan fikosianin. Penambahan kondisi uji lain, seperti gelap suhu 4ᵒC dapat 
menjadi pertimbangan untuk mempertahankan stabilitas aktivitas antioksidan 
fikosianin. Metode pemurnian protein lain seperti kromatografi dan elektroforesis 
dapat dikombinasikan dan dimanfaatkan untuk memperoleh fikosianin dengan 
kemurnian lebih tinggi, serta pada pengujian SDS-PAGE diharapkan konsentrasi 
uji diperhatikan agar pita dapat terlihat lebih jelas. 
 
 
 
